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Abstrak 

Program kerja yang dijanjikan oleh pasangan Calon Presiden dan Calon Wakil Presiden 2024 yaitu, Prabowo 
Subianto dan Gibran Rakabuming Raka, salah satunya adalah program makan siang gartis, program ini menjadi 
upaya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, namun hal ini menjadi perhatian publik pada sosial media, 
salah satunya adalah platform X. Respon publik terhadap program makan siang gratis menjadi sorotan utama. 
Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis sentimen terkait program makan siang gratis dengan metode Naive 
Bayes menggunakan bahasa pemrograman python pada Google Colab untuk menganalisis sentimen terhadap 
pengguna media sosial X. hasil yang didapatkan dari 920 data tweet, terdapat 167 tweet bernilai positif, 744 
tweet bernilai negatif. Hasil evaluasi dengan confusion matrix didapatkan akurasi sebesar 86.95%, dengan 
precision 93%, recall 61%, dan F1-Score 65%. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
publik yang berkomentar pada sosial media X memberikan respon negatif terhadap program makan siang gratis. 
Hasil ini dapat menjadi bahan evaluasi pemerintah dalam menentukan kebijakan yang efektif dan efisien bagi 
masyarakat. 
 
Kata Kunci: Program Makan Siang Gratis; Sentimen Analisis; Naive Bayes; X; Rapidminer. 

  

Abstract 

The work program promised by the 2024 Presidential Candidate and Vice Presidential Candidate pair, namely, 
Prabowo Subianto and Gibran Rakabuming Raka, one of which is a free lunch program, this program is an 
effort to improve community welfare, but this has attracted public attention on social media, one the other is 
platform X. The public response to the free lunch program is the main focus. In this research, researchers 
analyzed sentiment related to the free lunch program using the Naive Bayes method using the Python 
programming language on Google Colab to analyze sentiment towards social media users. X. the results 
obtained from 920 tweets data, there are 167positive value tweets, 744tweets are negative. The evaluation results 
with the confusion matrix showed an accuracy of 86.95%, with precision 93%, recall 61%, and F1-Score 
65%.From the results of this research it can be concluded that the majority of the public who commented on 
social media X gave a negative response to the free lunch program. These results can be used as material for 
government evaluation in determining effective and efficient policies for society. 
 
Keyword: Free Lunch Program; Sentiment Analysis; Naive Bayes; X; Rapidminer. 
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1. Pendahuluan 
 

Visi dan misi adalah elemen penting dalam pencalonan presiden dan wakil presiden. Pasangan 
calon presiden dan wakil presiden di Indonesia biasanya mencantumkan visi dan misi mereka dalam 
dokumen rencana pembangunan jangka panjang nasional (RPJPN). Penyusunan visi dan misi ini 
diatur dalam Pasal 10 ayat (1) Peraturan Panitia Pemilihan Umum (PKPU) Nomor 19 Tahun 2023, 
yang menyatakan bahwa visi, misi, serta rencana kerja calon presiden dan wakil presiden harus disusun 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Aspa & Muchram, 2024). Salah satu program yang diusung 
oleh pasangan calon Prabowo Subianto dan Gibran Rakabuming Raka dalam Pemilihan Presiden 
2024 adalah Program Makan Siang Gratis. Program ini mendapat perhatian luas karena menyasar 
kelompok rentan seperti siswa sekolah, santri, ibu hamil, dan balita. Tujuan dari program ini adalah 
untuk mengatasi kemiskinan, stunting, serta masalah gizi buruk pada anak-anak di Indonesia. Namun, 
keberhasilan program pemerintah tidak hanya bergantung pada efisiensi distribusi bantuan atau 
pengelolaan anggaran. Persepsi masyarakat terhadap program tersebut sangat berperan dalam 
keberlanjutan dan kesuksesannya di masa depan (Puad et al., 2024). Pandangan dan penilaian 
masyarakat dapat memengaruhi implementasi kebijakan, di mana kebijakan yang mendapat dukungan 
publik cenderung lebih mudah diterima dan dilaksanakan. Sebaliknya, kebijakan yang menuai reaksi 
negatif dari masyarakat akan menghadapi berbagai tantangan dalam penerapannya.  

Di era digital ini, opini masyarakat sering kali diekspresikan melalui media sosial, salah satunya 
adalah Platform X. Platform ini menjadi wadah utama bagi masyarakat untuk menyampaikan 
pandangan, komentar, dan kritik terhadap isu-isu yang sedang berkembang. Kebijakan Program 
Makan Siang Gratis, misalnya, telah mendapat sorotan besar di Platform X. Banyaknya opini yang 
beredar di media sosial mengenai program ini menunjukkan pentingnya analisis terhadap respons 
publik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen masyarakat terhadap Program Makan 
Siang Gratis menggunakan metode analisis sentimen berbasis algoritma Naive Bayes. Analisis sentimen 
merupakan teknik yang digunakan untuk mengukur dan mengkategorikan opini masyarakat terhadap 
isu tertentu, yang umumnya dibagi menjadi dua kategori, yaitu sentimen positif dan negatif (Verena 
et al., 2021). Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan opini 
publik secara otomatis berdasarkan teks yang dihasilkan oleh pengguna media sosial. 

Algoritma Naive Bayes dipilih sebagai metode utama dalam analisis ini karena kemampuannya 
untuk menangani data teks dalam jumlah besar dengan cepat dan akurat. Naive Bayes adalah algoritma 
berbasis probabilitas yang menggunakan teorema Bayes untuk memprediksi kelas dari suatu data 
berdasarkan pola yang ada pada data sebelumnya (Azhar et al., 2022). Dalam penelitian ini, algoritma 
Naive Bayes akan digunakan untuk memodelkan klasifikasi sentimen terkait dengan Program Makan 
Siang Gratis, dengan data yang diambil dari tweet di Platform X. Algoritma ini telah banyak digunakan 
dalam penelitian-penelitian serupa untuk menganalisis sentimen di berbagai bidang, termasuk 
kebijakan publik, kampanye politik, dan respons masyarakat terhadap layanan pemerintah. Data yang 
dianalisis dalam penelitian ini mencakup tweet yang mengandung kata kunci seperti "Program Makan 
Siang Gratis" dan "Makan Siang Gratis" yang diambil dari Platform X. Data tersebut kemudian 
dikategorikan menjadi dua sentimen utama: positif dan negatif. Sentimen positif mencerminkan 
dukungan masyarakat terhadap program tersebut, sedangkan sentimen negatif menunjukkan 
ketidaksetujuan atau kritik terhadap pelaksanaannya (Syarifuddin, 2020). Proses ini memberikan 
gambaran yang jelas tentang bagaimana masyarakat merespons kebijakan yang diusulkan oleh 
pemerintah.  

Analisis sentimen berbasis Naive Bayes tidak hanya membantu mengukur dukungan atau 
penolakan terhadap kebijakan, tetapi juga dapat memberikan saran yang berguna bagi pemerintah 
dalam merancang kebijakan yang lebih efektif dan efisien (Wijaya, 2021). Hasil dari analisis ini dapat 
menjadi masukan berharga bagi pemerintah dalam mengevaluasi Program Makan Siang Gratis, 
terutama terkait aspek-aspek yang mungkin belum sesuai dengan harapan masyarakat. Jika program 
ini lebih banyak mendapatkan sentimen negatif, pemerintah dapat mempertimbangkan langkah-
langkah korektif untuk memperbaiki pelaksanaan atau komunikasi kebijakan. Sebaliknya, jika 
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mayoritas sentimen positif, program ini dapat dilanjutkan dengan beberapa penyesuaian untuk 
mencapai hasil yang lebih optimal. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
masyarakat memandang dan menanggapi Program Makan Siang Gratis yang diusulkan oleh pasangan 
calon presiden dan wakil presiden Prabowo Subianto dan Gibran Rakabuming Raka. Dengan 
menganalisis sentimen publik melalui data yang diambil dari media sosial, pemerintah dapat 
memperoleh informasi yang bermanfaat terkait penerimaan masyarakat terhadap program ini. Selain 
itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi kepada pemerintah dalam 
menyusun kebijakan yang lebih responsif terhadap kebutuhan dan keinginan masyarakat. Hal ini 
sangat penting untuk memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan benar-benar efektif dan mampu 
memberikan manfaat optimal bagi seluruh lapisan masyarakat. 

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pemahaman 
yang lebih baik tentang bagaimana opini masyarakat terhadap kebijakan pemerintah dapat diukur 
secara sistematis melalui analisis data media sosial. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 
memperkuat literatur mengenai penggunaan algoritma Naive Bayes dalam analisis sentimen kebijakan 
publik, serta bagaimana hasil dari analisis ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan 
kebijakan di masa mendatang. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 

Pada penelitian ini beberapa langkah penelitian yang dillakukan untuk menganalisis sentimen 
masyarakat terhadap program makan siang gratis menggunakan metode Naive Bayes. Tahapan 
penelitian tersebut seperti   gambar 1 sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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2.1 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi 

atau fakta yang relevan guna menjawab pertanyaan penelitian. Data yang digunakan berasal dari 
Platform X, yang diperoleh melalui proses crawling dengan menggunakan bahasa pemrograman Python. 
Proses pengumpulan data dimulai dengan mencari tweet yang mengandung kata kunci seperti 
"Program Makan Siang Gratis" dan "Makan Siang Gratis". Data yang tidak relevan atau tidak 
dibutuhkan, seperti tautan, retweet, atau mention, dihilangkan agar hanya tersisa data yang relevan 
untuk proses penelitian lebih lanjut. Tujuan utama dari pengumpulan data adalah untuk memperoleh 
data yang akurat dan relevan, sehingga hasil analisis yang dihasilkan dapat mencerminkan pandangan 
masyarakat secara lebih objektif (Azhar et al., 2022). Setelah data dikumpulkan, langkah berikutnya 
adalah cleaning data. Pembersihan data ini merupakan proses penting dalam analisis teks, di mana 
karakter atau teks yang tidak relevan dihapus untuk meningkatkan kualitas data yang akan dianalisis. 
Langkah ini mencakup penghapusan simbol, tanda baca, angka, dan karakter lainnya yang tidak 
diperlukan dalam analisis sentimen. Data yang tidak bersih atau mengandung banyak elemen yang 
tidak relevan dapat mengganggu akurasi model dalam memproses teks, sehingga proses pembersihan 
ini menjadi esensial untuk menghasilkan hasil yang lebih baik (Syarifuddin, 2020). Setelah 
pembersihan, data kemudian diberi label sesuai dengan kelas sentimen. Proses pelabelan ini adalah 
pengkategorian data ke dalam dua kelas utama, yaitu sentimen positif dan negatif. Sentimen positif 
meliputi tweet yang mendukung Program Makan Siang Gratis, sedangkan sentimen negatif terdiri 
dari tweet yang berisi kritik atau ketidakpuasan terhadap program tersebut. Pelabelan data ini 
dilakukan secara manual untuk memastikan setiap tweet dikategorikan dengan benar (Wijaya, 2021). 

Tahap selanjutnya adalah preprocessing data, di mana data mentah yang telah diberi label diproses 
lebih lanjut agar siap digunakan dalam model pembelajaran mesin. Proses ini melibatkan beberapa 
langkah seperti transformasi teks menjadi huruf kecil, normalisasi kata, penghapusan kata-kata yang 
tidak penting (stopwords), tokenisasi, dan stemming. Setiap langkah bertujuan untuk mengubah data yang 
tidak terstruktur menjadi lebih terstruktur dan mudah dipahami oleh model pembelajaran mesin. 
Proses ini juga bertujuan untuk meningkatkan akurasi dan performa model dalam mengklasifikasi 
data (Nurmalasari et al., 2020). Setelah data diproses, algoritma Naive Bayes digunakan untuk 
memprediksi probabilitas dari masing-masing kelas sentimen. Algoritma ini bekerja berdasarkan 
prinsip probabilitas, di mana data dianggap saling independen satu sama lain. Data yang sudah melalui 
proses preprocessing dibagi menjadi dua bagian, yaitu dataset latih dan dataset uji. Dataset latih 
digunakan untuk melatih model, sementara dataset uji digunakan untuk mengukur performa model 
yang telah dilatih. Dalam penelitian ini, rumus dasar Naive Bayes digunakan untuk menghitung 
probabilitas sentimen positif atau negatif dari setiap tweet yang dianalisis (Atimi & Pratama, 2022). 
Model Naive Bayes dievaluasi menggunakan matriks kebingungan (confusion matrix) untuk mengukur 
akurasi, presisi, recall, dan F1-Score. Evaluasi ini penting untuk memahami seberapa baik model dalam 
mengklasifikasikan tweet ke dalam sentimen positif atau negatif (Priyanto et al., 2024). 
 

P(C|x) =  
P(C)xP(x|C)

P(x)
  

 
Keterangan : 
P(C|x) = adalah probabilitas posterior kelas C dengan diberikan data x. 
P(C)  = adalah probabilitas prior dari kelas C. 
P(x|C) = adalah probabilitas likehood data x pada kelas C. 
P(x) = adalah probabilitas dari data x secara keseluruhan  
 
2.2 Evaluasi Confusion Matrix 

Evaluasi model dilakukan dengan Confusion Matrix untuk mengevaluasi kinerja model Naive Bayes. 
Confusion matrix menggambarkan performa model klasifikasi dengan membandingkan prediksi yang 
dibuat pada suatu model dengan nilai sebenarnya dari data yang diamati. Representasi pada confusion 
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matrix dilakukan untuk menghitung hasil prediksi model terhadap data uji. Confusion matrix dapat 
digambarkan sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Confusion Matrix 

 True Positif True Negatif 

Pred Positif Tru Positif 
 (TP) 

False Negatif  
(FN) 

Pred Negatif False Positif  
(FP) 

True Negatif  
(TN) 

 
Tahap ini menghitung jumlah True Positif (TP), True Negatif (TN), False Positif (FP), dan False Negatif 

(FN) dari model Naive Bayes. Setelah itu, dilakukan pencarian nilai akurasi, presisi, dan recall. Berikut 
rumus pada proses confusion matrix: 
1) Akurasi 

Akurasi digunakan untuk mengukur seberapa baik model yang digunakan dalam  
melakukanklasifikasi sentimen. Dimana semakin besar nilai akurasi dari metode tersebut maka 
semakin bagus kinerja metode tersebut. Adapun rumus untuk menghitung akurasi sebagai 
berikut: 

 

Accuary : 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
   

 
2) Presicion  

Presicion digunakan untuk mengukur seberapa baik model dalam memprediksi kelas positif dari 
total prediksi positif yang dilakukan. Adapun rumus untuk menghitung presicion sebagai berikut: 

 

Precision : 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 

 
3) Recall  

Recall digunakan untuk mengevaluasi matrix yang menggambarkan seberapa baik suatu model 
dalam mengidentifikasi kelas positif dengan benar. Dalam klasifikasi, recall menunjukan 
kemampuan model yang digunakan dalam mengenali sentimen positif yang sebenarnya. Adapun 
rumus untuk menghitung recall sebagai berikut: 

 

Recall : 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
 

4) F1-Score 
F1-Score adalah matrik evalausi yang mengambarkan keseimbangan antara presisi (Precision) dan 
sensitivitas (Recall). Dalam klasifikasi F1-Score memberikan gambaran mengenai seberapa baik kita 
dalam mengkasifikasi baik komentar positif maupun negatif secara akurat. Nilai F1-Score akan 
memberikan informasi mengenai seberapa baik model yang di gunakan dalam menggabungkan 
kemampuan presisi dan sensitivitas, sehingga peneliti bisa memahami seberapa efektif model 
yang digunakan dalam mengkasifikasi opini pada twitter. 

 

F1-Score: 2 x 
𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 𝑋 𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙+ 𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛
 

 
Pada dasarnya confusion matrix mengandung informasi yang membandingkan hasil klasifikasi 

yang dilakukan oleh sistem dengan hasil klasifikasi seharusnya. Ini memungkinkan pengembang 
dalam mengidentifikasi model. Confusion matrix tidak hanya memberikan informasi tentang performa 
model, tetapi juga memberikan wawasan untuk meningkatkan kualitas dan akurasi model secara 
keseluruhan. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Hasil 

Pada penelitian ini, peneliti menyajikan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dari 
berbagai tahap proses penelitian yang telah dilakukan. Proses penelitian melibatkan beberapa langkah 
yang saling terkait dan memiliki kontribusi pada pemahaman yang lebih baik mengenai sentimen 
publik terhadap program makan siang gratis. Berikut adalah tahap-tahap yang diimplementasikan 
dalam proses penelitian: 
 
3.1.1 Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini proses pengumpulan data dilakukan menggunakan bahasa Pemrograman 
Python yang dijalankan pada google colab. dengan kata kunci ”Program Makan Siang Gratis”. Yang 
diambil pada media sosial khususnya platform X untuk memperoleh data yang relevan dengan proses 
Crawling data. Berikut adalah kode program proses crawling data 

 

 
Gambar 2. Kode program proses pengumpulan data 

 

 
Gambar 3. Hasil dari proses pengumpulan data tweet 

 
Hasil data yang didapat dari proses crawling data sebanyak 1013 data. Data ini di simpan dalam 

bentuk file dengan format CSV. Data yang didapat masih berupa data mentah maka, perlu dilakukan 
pembersihan data untuk menghindari hal-hal yang dapat mengganggu pemrosesan data. 
 
3.1.2 Cleaning Data 

Cleaning data adalah proses untuk mengidentifikasi, mengoreksi, dan menghapus kesalahan atau 
ketidaksempurnaan yang dapat mempengaruhi hasil analisis. Pada penelitian ini proses pembersihan 
data dilakukan dengan bahasa pemrograman python pada Google Colab. beberapa langkah yang 
dilakukan diantaranya sebagai berikut: 
1) Tahap pertama adalah penghapusan mention “@” pada tweet. 
2) Tahap kedua adalah penghapusan hastga “#” pada tweet. 
3) Selanjutnya adalah tahap penghapusan retweet “RT” pada tweet. 
4) Kemudian dilakukan enghapusan tautan URL atau link pada data tweet. 
5) Penghapusan numerik yang ada pada tweet. 
6) Penghapusan semua karakter selain huruf seperti simbol dan tanda baca dan lainnya. 
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Proses pembersihan data ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang digunakan untuk 
anaisis sentimen terbebas dari data yang tidak relevan. berikut kode program dan hasil dari proses 
cleaning data: 

 

 
Gambar 4. Proses cleaning data 

 
Setelah dilakukan proses cleaning data, dilakukan proses penghapusan data yang bersifat duplikat 

atau data tweet yang lebih dari satu. Pada penelitian ini proses penghapusan data tweet yang bersifat 
duplikat dilakukan dengan menggunakan kode program sebagai berikut: 

 

 
Gambar 5. Proses penghapusan data duplikat 

 
Setelah dilakukan proses pembersihan data dan penghapusan data duplikat, tersisa 920 data 

tweet siap digunakan pada tahap proses selanjutnya. 
 
3.1.3 Pelabelan Data 

Pada penelitian ini pelabelan dilakukan secara manual pada Microsoft Excel. Pelabelan dilakukan 
pada data dengan membagi sentimen menjadi dua kelas yaitu sentimen positif dan sentimen negatif. 
Sentimen yang berlabelkan positif adalah tweet yang berisi dukungan pada program makan siang 
gratis, sedangkan sentimen negatif adalah sentimen yang berisi ketidaksetujuan atau keluhan terhadap 
program makan siang gratis. 
 
3.1.4 Preprocessing 

Pada penelitian ini dilakukan dengan tahap preprocessing data. Preprocessing data adalah proses 
persiapan data yang akan diolah.  Tahap ini untuk memastikan bahwa data yang digunakan pada saat 
analisis adalah data yang konsisten dan siap untuk masuk ke tahap pemodela. Proses implementasi 
pada preprocessing melibatkan beberapa langkah penting sebagai berikut: 
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Gambar 6. Proses preprocessing data 

 
1) Transform Case 

Proses Transform Case dilakukan untuk mengubah teks teks menjadi huruf kecil sebagai 
penyamaan huruf yang digunakan, tahap ini bertujuan untuk menghindari perbedaan antara huruf 
kapital dan huruf kecil sehingga kata-kata yang identik diperlakukan sebagai entitas yang sama. 
Seperti kata “Makan Siang” menjadi “makan siang”. Berikut kode program dan hasil pada tahap 
proses transform case: 

 

 
Gambar 1. Proses trasnform case 

 
2) Normalisasi 

Pada penelitian ini proses normalisasi bertujuan untuk memastikan bahwa teks yang dianalisis 
konsisten. Dalam hal ini, normalisasi dapat melibatkan beberapa langkah spesifik, termasuk 
mengubah kalimat singkat menjadi kalimat yang lebih standar atau lengkap. Seperti kata “krna” 
menjadi “karena”. Berikut kode program dan hasil pada tahap normalisasi: 

 

 
Gambar 2. Proses Normalisasi 

 
3) Stopword 

Stopwords adalah kata-kata umum yang sering muncul dalam bahasa tetapi tidak berkontribusi 
pada makna dalam analisis teks. Pada penelitian ini proses stopword bertujuan untuk 
menghilangkan kata-kata yang tidak memberikan makna dalam konteks analisis. Penghapusan 
kata-kata ini membantu memfokuskan perhatian pada kata-kata yang lebih relevan dan berisi 
informasi yang lebih berarti. seperti “di”, “dan”, “itu”. Berikut kode program dan hasil pada tahap  
stopword: 

 

https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://online-journals.org/index.php/i-joe
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/


2933 Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi (JIMIK)  Vol. 5 No. 3 (2024) 

  

 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

 
https://journal.stmiki.ac.id 

E-   P-  

  

 
Gambar 3. Proses Stopword 

4) Tokenize 
Proses tokenize dilakukan untuk memecahkan teks menjadi kata atau unit-unit yang lebih kecil 
proses ini dapat dengan mudah memberi pemahaman struktur pada teks dan menganalisis teks 
secara efektif. Seperti kata “program kerja makan siang gratis” menjadi “program”, “kerja”, 
“makan”, “siang”, “gratis”. Berikut kode program dan hasil pada tahap tokenize: 

 

 
Gambar 4. Proses Tokenisasi 

 
5) Stemming 

Stemming bertujuan untuk mengubah kata-kata menjadi bentuk dasar atau akar kata mereka. 
Proses ini melibatkan penghapusan akhiran atau prefiks dari kata untuk menyederhanakan variasi 
bentuk kata yang berbeda menjadi bentuk dasarnya. Seperti “melihat” menjadi “lihat”. Pada tahap 
ini proses stemming dengan melakukan import sastrawi untuk membangun program analisis teks, 
kemudian data di import dalam bentuk csv. Berikut kode program dan hasil pada proses 
stemming: 

 

 
Gambar 5. Proses Stemming 
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3.1.5 Klasifikasi Naive Bayes 
Proses klasifikasi naive bayes adalah salah satu metode yang digunakan dalam machine learning 

untuk memprediksi kelas dari dataset berdasarkan fitur yang ada[12]. Kelas sentimen pada dataset 
saat ini masih berlabelkan positif dan negatif. Maka, diperlukan proses untuk mengkonversi teks kelas 
sentimen menjadi biner dengan mengubah kelas sentimen positif menjadi “1”, dan negatif menjadi 
“0”. kode program yg digunakan untuk proses konversi sentimen sebagai berikut: 

 

 
Gambar 6. Proses mengkonversi teks kelas sentimen menjadi biner 

 
Untuk melihat seberapa banyak sentimen yang ada pada kelas positif dan negatif terkait program 
makan siang gratis dapat dilihat sebagai berikut: 
 

 
Gambar 7. Proses dan hasil sentimen pada kelas positif dan negatif 

 
Hasil pada sentimen yang ada dapat dilihat bahwa dari 920 data tweet 744 tweet memiliki kelas 

sentimen negatif dan 176 tweet memiliki kelas sentimen positif. Kemudian, dilakukan visualisasi 
untuk melihat kata yang sering muncul pada setiap sentimen. Berikut kode program dan 
hasilvisualisasi pada sentimen positif: 
 

 
Gambar 8. Proses visualisasi kelas sentimen positif 

 

 
Gambar 9. Hasil visualisasi kelas sentimen positif 
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Berikut adalah contoh kode program untuk analisis sentimen menggunakan metode Naive Bayes 
dalam Python di Google Colab, beserta hasil visualisasi untuk sentimen negatif: 
 

 
Gambar 10. Proses visualisasi kelas sentimen negatif 

 

 
Gambar 11. Hasil visualisasi kelas sentimen negatif 

 
Berikut kode program dan hasil visualisasi sentimen berdasarkan diagram batang. Terlihat bahwa 
dataset yang memiliki sentimen negatif lebih banyak dibanding yang memiliki kelas sentimen positif: 
 

 
Gambar 12. Proses visualisasi sentimen positif dan negatif dengan diagram batang 

 
Kemudian dilakukan proses pembagain data dengan banding 80:20 data latih dan data uji untuk 
melakukan klasifikasi pada model naive bayes. Berikut kode program pada proses pembagian data: 
 

 
Gambar 13. Proses pembagian data uji dan data latih 
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Setelah dilakukan pembagian data latih dan data uji, dilakukan proses untuk mengonversi teks 
menjadi representasi numerik yang dapat diproses oleh model machine learning teks dengan kode 
program sebagai berikut: 

 

 
Gambar 14. Proses mengkonversi teks menjadi numerik 

 
Tahap selanjutnya pada proses naive bayes dalam penelitian ini adalah melakukan klasifikasi mode 
naive bayes dengan multinominal naive bayes dengan kode program dan hasil sebagai berikut: 
 

 
Gambar 15. Proses klasifikasi Naive Bayes 

 
3.1.6 Evaluasi 

Selanjutnya dilakulkan evaluasi model yang digunakan pada penelitian ini untuk melihat seberapa 
baik model naive bayes dalam melakukan analisis teks pada sentimen dengan confusion matrix. Berikut 
kode program dan hasil pada proses evaluasi dengan menggunakan confusion matrix: 

 

 
Gambar 16. Proses evaluasi dan hasil dengan confusion matrix 

 
Berdasarkan hasil pengujian metode naive bayes pada dataset terkait program makan siang gratis pada 
platform X, menunjukan nilai akurasi sebesar 86.95%, precision 93% recall 61% dan F1-Score 65% dari 
167 sentimen positif dan 744 sentimen negatif. 
 
3.2 Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan algoritma Naive Bayes untuk menganalisis sentimen publik terhadap 
Program Makan Siang Gratis yang diusung oleh pasangan calon presiden dan wakil presiden, 
Prabowo Subianto dan Gibran Rakabuming Raka. Berdasarkan hasil penelitian, dari total 920 tweet 
yang dianalisis, 744 tweet mengandung sentimen negatif, sementara hanya 176 tweet yang 
mengandung sentimen positif. Jumlah sentimen negatif yang jauh lebih tinggi ini menunjukkan bahwa 
program ini belum sepenuhnya mendapatkan dukungan dari masyarakat. 
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Sebagaimana diuraikan oleh Puad et al. (2024), sentimen negatif di media sosial sering kali terkait 
dengan ekspektasi yang tidak terpenuhi oleh pemerintah. Ketika sebuah program tidak sesuai dengan 
harapan publik atau jika terdapat masalah dalam pelaksanaannya, kritik publik akan lebih mudah 
terlihat di media sosial. Hal ini dapat menjadi penanda adanya kekhawatiran masyarakat terhadap 
efektivitas Program Makan Siang Gratis, yang meskipun memiliki tujuan yang baik, mungkin belum 
terlaksana sesuai harapan. Selain itu, sentimen negatif juga dapat menunjukkan kurangnya 
kepercayaan masyarakat terhadap kemampuan pemerintah dalam mengimplementasikan program 
tersebut dengan baik, sebagaimana dicatat dalam penelitian Azhar et al. (2022), di mana persepsi 
masyarakat sangat dipengaruhi oleh bagaimana kebijakan dipromosikan dan dijalankan. 

Dalam penelitian ini, algoritma Naive Bayes memberikan akurasi sebesar 86.95%, yang 
menunjukkan bahwa model tersebut mampu mengklasifikasikan sentimen dengan cukup baik. 
Namun, nilai recall yang relatif rendah, yaitu 61%, menunjukkan bahwa model memiliki keterbatasan 
dalam mengidentifikasi seluruh sentimen negatif yang ada. Hal ini sejalan dengan temuan Syarifuddin 
(2020), yang mencatat bahwa ketidakseimbangan dalam data dapat memengaruhi performa model, 
terutama ketika data yang dianalisis memiliki lebih banyak sentimen negatif daripada positif. 
Ketidakseimbangan ini mungkin memengaruhi kemampuan algoritma untuk mengenali seluruh 
karakteristik sentimen negatif secara menyeluruh, sehingga menyebabkan rendahnya nilai recall. 
Penelitian oleh Verena et al. (2021) menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes sangat efektif untuk 
memproses data teks dalam jumlah besar. Namun, algoritma ini bekerja dengan asumsi independensi 
antar fitur, yang tidak selalu sesuai dengan realitas data teks yang cenderung memiliki keterkaitan antar 
kata. Dalam penelitian ini, asumsi independensi fitur dalam Naive Bayes mungkin menjadi salah satu 
faktor yang memengaruhi performa model. Untuk mengatasi keterbatasan ini, beberapa metode lain 
seperti Relevance Frequency Feature Selection dapat digunakan untuk meningkatkan performa model dalam 
mengidentifikasi pola sentimen yang lebih kompleks (Verena et al., 2021). 

Penelitian ini juga mengindikasikan bahwa komunikasi yang lebih baik dari pihak pemerintah 
dapat membantu mengurangi sentimen negatif yang muncul. Seperti yang disampaikan oleh Muchram 
(2024), persepsi masyarakat terhadap program pemerintah sangat dipengaruhi oleh bagaimana 
program tersebut dikomunikasikan kepada publik. Jika pemerintah dapat meningkatkan transparansi 
dan memperbaiki komunikasi publik mengenai tujuan dan manfaat dari Program Makan Siang Gratis, 
maka kemungkinan besar penerimaan publik terhadap program ini akan meningkat. Hal ini didukung 
oleh penelitian Wijaya (2021), yang menyebutkan bahwa program-program yang didukung oleh 
komunikasi yang baik cenderung mendapatkan respon yang lebih positif dari masyarakat. Pemerintah 
perlu melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan Program Makan Siang Gratis dan memperhatikan 
umpan balik yang diterima dari masyarakat. Seperti yang disarankan oleh Priyanto et al. (2024), 
evaluasi program berbasis sentimen publik dapat menjadi alat yang efektif untuk menyesuaikan 
kebijakan agar lebih sesuai dengan kebutuhan dan ekspektasi masyarakat. Dengan demikian, program 
ini dapat lebih efektif dalam mencapai tujuannya serta meningkatkan kesejahteraan kelompok rentan 
yang menjadi sasaran utama. 

 
 

4. Kesimpulan 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai sentimen publik pada sosial media X terhadap 

program makan siang gratis dengan metode Naive Bayes menggunakan bahasa pemrograma python 
pada Google Colab, didapatkan hasil sebanyak 920 data tweet dengan 176 tweet bernilai sentimen 
positif , 744 tweet bernilai sentimen negatif. menunjukan nilai akurasi sebesar 86.95%, precision 93% 
recall 61% dan F1-Score 65%. Disimpulkan bahwa sebagian besar publik yang berkomentar pada sosial 
media x memberikan reaksi negatif terhadap program makan siang gratis. Hasil ini dapat menjadi 
bahan evaluasi pemerintah dalam menentukan kebijakan yang efektif dan efisien dengan kebutuhan 
masyarakat. 
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